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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan identitas ketegalan yang terlihat sebagai strategi budaya
dalam memposisikan puisi tegalan yang berkontestasi dengan budaya dominan. Korpus penelitian berupa
tigaantologi puis tegalan yaitu Ruwat Desa (1998), Ngranggeh Katuranggan (2009), dan Ganti Lakon
Sintren dadi Ratu (2014). Melalui pendekatan strukturalisme dan analisis stilistika, diketahui bahwa puis
tegalan ditulis dengan menggunakan bahasa tegalan, yang dipengaruhi oleh gaya puisi Indonesia modern,
dan menjadi media untuk merepresentasikan identitas ketegalan. Kajian semiotik pada struktur teks puisi
tegalan memperlihatkan adanya objek yang dibaca sebagai penanda semiosis dalam setiap antologi yang
mengkonstruksi identitas ketegalan, yaitu identitas bahasa, identitas budaya, dan identitas wong cilik.
Sebagal subbahasa Jawa, bahasa tegalan diposisikan marginal dan dilekati stigma negatif sebagai bahasa
kelas rendah yang kasar, tidak santun, dan apa adanya. Di sisi lain, stigmaini dimanfaatkan untuk
merepresentasikan identitas budaya Tegal dalam teks puisi dan pemosisian orang Tegal sebagai wong cilik
yang terdominasi. Antologi puisi tegalan tidak hanya menyajikan simbol-simbol yang bermakna konotasi,
tetapi juga menjadi cara menyajikan mitos. Mitos-mitos yang ada di dalam teks memperlihatkan ideol ogi
perlawanan terhadap budaya dominan. Dengan demikian, puisi tegalan merupakan salah satu wujud budaya
yang memperlihatkan resistensi, kontestasi, dan eksistensi sastrawan tegalan dalam mengkonstruksi identitas
budayanya, sekaligus memosisikan sastra tegalan dalam khazanah kesusastraan Indonesia dan daerah.

...... This study aimsto reveal the identity of Tegalness, which is seen as a cultural strategy in positioning
Tegalan poetry that contests the dominant culture. The corpus of this research is taken from three tegalan
poetry anthologies titled Ruwat Desa (1998), Ngranggeh Katuranggan (2009), and Ganti Lakon Sintren Dadi
Ratu (2014). Through structuralism and stylistics approach, it is clear that tegalan poetry, which iswrittenin
tegalan language, influenced by modern Indonesian poetry, is a medium to represent tegalness identity. The
semiotic study on the structure of Tegalan poetry shows the existence of the object that is read as semiosis
markers in each anthology that constructs tegal ness identity; language identity, cultural identity, and poor
peopleidentity. As a sub-language of Java, Tegal language has been positioned marginaly with many
negative stigmas. This language is known as a low-class language which is rude, disrespectful, and asit is.
On the other hand, this stigmais also used to represent the cultural identity of Tegal people through the text
of poetry. It also relates to the positioning of the people as the dominant underprivileged community. The
anthology of tegalan poetry not only presents symbols with connotations but also becomes away of
presenting myths. The myths inside the text show the ideology of resistance to the dominant culture. Thus,
tegalan poetry is a culture that shows resistance, contestation, and the existence of tegalan writersin
constructing their cultural identity, as well as positioning tegalan literature in the Indonesian literature and
local languages.
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